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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dividen dan 

leverage pada perusahaan keluarga dan perusahaan non keluarga. Pengujian 

perbedaan dalam penelitian ini menggunakan uji mann-whitney (uji beda 

rata-rata). Berdasarkan hasil analisis menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

pembayaran dividen yang signifikan antara perusahaan keluarga dan 

perusahaan non keluarga. Dan perbedaan kebijakan leverage yang 

signifikan antara perusahaan keluarga dan perusahaan non keluarga. 

Sehingga dapat diambil beberapa kesimpulan penting sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembayaran dividen di 

perusahaan keluarga lebih besar daripada pembayaran dividen di 

perusahaan non keluarga sehingga hipotesis 1 diterima, hal ini 

menunjukan bahwa perusahaan keluarga di periode 2013-2016 sudah 

mulai mengurangi konflik keagenan antara pemegang saham 

mayoritas dan pemegang saham minoritas dengan pembayaran dividen 

yang tinggi dapat mencegah kemungkinan terjadinya ekspropriasi dari 

pemegang saham mayoritas (pengendali). 

2.   Kebijakan leverage di perusahaan keluarga lebih rendah daripada 

perusahaan non keluarga sehingga hipotesis 2 ditolak, hal ini bisa 

terjadi kemungkinan karena adanya tindakan dari pemegang saham 

pengendali untuk mencegah agency cost yang terlalu tinggi sehingga 

perusahaan keluarga cenderung menggunakan kebijakan leverage 

yang lebih rendah daripada perusahaan non keluarga. 
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5.2 Saran 

 Penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahan yang dapat 

disempurnakan oleh peneliti-peneliti selanjutnya: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan unsur struktur kepemilikan 

perusahaan keluarga dan non keluarga saja padahal masih terdapat 

beberapa unsur lain seperti kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, dan sebagainya. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas penelitian ini dengan menggunakan atau mengganti 

dengan struktur kepemilikan yang lain.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan industri manufaktur sebagai sampel 

sehingga tidak dapat menjelaskan keadaan perusahaan perusahaan di 

Indonesia dengan baik karena setiap industri memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas 

sampel penelitian dengan menggunakan ataupun dapat menambahkan 

industri lain sebagai sampel penelitian agar dapat menjelaskan 

keadaan perusahaan-perusahaan di Indonesia dengan rinci. 

3. Periode penelitian ini terbatas hanya empat tahun saja. Peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat menambah periode penelitian karena 

semakin panjang periode penelitian akan memberikan hasil yang 

akurat. 
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